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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pemenuhan kebutuhan dengan 

memanfaatkan smartphone siswa kelas X di SMA Negeri 1 Indralaya Selatan. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan pendekatan 

deskriptif dan merupakan jenis penelitian survei. Populasi siswa kelas X di SMA 

Negeri 1 Indralaya Selatan sebanyak 136 siswa dan pengambilan sampel 

menggunakan teknik simple random sampling sebanyak 60 siswa sebagai subjek 

penelitian. Data dikumpulkan dengan menggunakan angket. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tingkat pemenuhan kebutuhan dengan memanfaatkan 

smartphone siswa kelas X di SMA Negeri 1 Indralaya Selatan pada kategori sedang 

dengan persentase 58,3% siswa sementara itu terdapat 28,3% siswa pada kategori 

tinggi dan terdapat 11,7% siswa pada kategori rendah serta terdapat 1.7% siswa pada 

kategori sangat rendah. Berdasarkan data tersebut guru bimbingan dan konseling 

masih perlu untuk mengoptimalkan layanan infomasi bidang pribadi, sosial, karir dan 

belajar terkait dengan manfaat dan pengunaan smartphone untuk peserta didik. 
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ABSTRAK 

This study aims to determine the level of fulfillment needs by utilizing students class 

X smartphone in SMA Negeri 1 Indralaya Selatan. This research is a quantitative 

research by using descriptive approach and is a type of survey research. The 

population of class X students in SMA Negeri 1 Indralaya Selatan were 136 students 

and sampling using simple random sampling technique were 60 students as research 

subjects. Data were collected by questionnaire. The results showed that the level of 

fulfillment needs by utilizing students class X smartphone in SMA Negeri 1 Indralaya 

Selatan is in the category of being with percentage of 58.3% of students while there 

are 28.3% students in the high category and there are 11.7% of students. students are 

in low category and there are 1.7% students in very low category. Based on this data, 

guidance and counseling teachers still need to optimize personal, social, career and 

learning services related to the benefits and use of smartphones for learners. 

 

Keywords: Need, Smartphone 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan pada dasarnya adalah sebuah interaksi antara pendidik dengan 

peserta didik untuk mencapai tujuan pendidikan, yang berlangsung dalam suatu 

lingkungan tertentu. Pendidikan juga merupakan salah satu kebutuhan bagi setiap 

anak bangsa indonesia, karena meraka adalah calon-calon generasi penerus 

bangsa indonesia. Pendidikan ditujukan untuk membina potensi peserta didik 

secara utuh agar dia dapat berkembang secara optimal dan dapat melakukan 

perannya dalam kehidupan beragama, berkeluarga, bermasyarakat, berbangsa dan 

bernegara. Maka dari itu pemerintah mengaturnya dalam Undang-Undang R.I 

Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem  Pendidikan Nasional (pasal 1) yang 

menyatakan bahwa :  

”Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, ahlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara.” 

 

Proses pendidikan selalu berlangsung dalam suatu ligkungan tertentu, 

yaitu lingkungan pendidikan, yang terdiri dari lingkungan pendidikan formal yang 

dilakukan oleh guru di sekolah dan kampus, maupun pendidikan non formal yang 

dilakukan oleh orang tua, masyarakat dan instansi pemberi jasa pendidikan diluar 

jam kegiatan belajar mengajar di sekolah.  

Dalam proses belajar dan pembelajaran di sekolah sekarang telah banyak 

mengalami berubahan dan perkembangan, baik dari segi kurikulum, materi bahan 

ajar dan media pembelajaran serta teknologi yang terlibat didalamnya. Perubahan 

yang paling mencolok dan dapat kita dilihat secara langsung adalah pengunaan 

teknologi smartphone dalam belajar di kelas. 

Dalam (Republika Online, 2012) Head of VAS, Aplications and Device 

Management Group Telkomsel, Gideon Edi Purnomo di Jakarta menyebutkan 

bahwa pertumbuhan pengguna smartphone android di telkomsel yang mengalami 

kenaikan cukup tinggi dalam enam bulan terakhir ini. Ia mengatakan bahwa pada 
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akhir 2011 pengguna Android baru sekitar 170 ribu, sekarang mencapai 2,5 juta 

atau mengalami kenaikan hingga 15 kali lipat. 

Data riset terbaru yang dimuat siaran pers Menristekdikti, No. 

02/SP/HM/BKKP/I/2017 menyebutkan bahwa angka pengguna smartphone di 

Indonesia tahun 2017 kini telah mencapai angka 65 juta orang atau sekitar 25% 

dari total penduduk di Indonesia saat ini. Angka yang cukup besar untuk jumlah 

penguna smartphone di indonesia saat ini dan angka 65 juta orang itu mencakup 

semua kalangan baik penguna usia anak-anak, remaja, dewasa dan bahkan orang 

tuapun juga mengunakannya. 

Pada ruang lingkup pendidikan di sekolah penggunaan teknologi 

smartphone oleh peserta didik dalam kegiatan belajar sudah bukan jadi hal yang 

aneh dan dilarang oleh pihak sekolah. Dahulu dalam kegitan belajar di sekolahan 

peserta didik hanya mencari, mencatat, dan memahami materi yang ada pada buku 

mata pelajaran saja, akan tetapi untuk sekarang sudah banyak sekolahan yang 

mengizinkan pengunaan smartphone di sekolahan untuk kegitan belajar peserta 

didik. Smartphone digunakan oleh peserta didik untuk membantu memenuhi 

kebutuhan dalam belajar seperti mencari informasi dan bahan ajar serta materi 

pelajaran tambahan ketika jam pelajaran berlangsung, sehingga untuk sekarang 

kegitan belajar mengajar di kelas jauh lebih bervariasi karena sumber materi yang 

dimiliki dan didapat peserta didik tidak lagi hanya berpatokan pada satu sumber 

materi buku pelajaran saja, melainkan bisa ditambah dengan sumber-sumber 

materi lain yang didapatkan dari internet melalui penggunaan smartphone. 

Menurut Juraman (2014:3) salah satu bentuk pemanfaatan dan nilai positif 

yang didapatkan oleh peserta didik dengan menggunakan smartphone dalam 

proses pembelajaran di sekolah adalah peserta didik bisa mengakses informasi 

edukatif, digital  liberary dan ribuan hingga jutaan link serta situs laman WEB 

(word elektrik browser) yang memuat banyak hal tentang pendidikan seperti, riset, 

ejournal, ebook, ensiklopedia, digital liberary yang bisa diakses secara gratis 

secara online dengan mengunakan jaringan internet yang ada pada smartphone. 

Selaras dengan pernyataan diatas, fungsi dan kegunaan smartphone di 

sekolah tidak lain hanya untuk membantu terpenuhinya kebutuhan belajar serta 

berprestasi peserta didik dengan cara mencari materi tambahan di internet, sehinga 
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peserta didik mempunyai pengetahuan serta pemahaman yang luas tentang materi 

belajar tersebut, namun fakta yang peneliti temukan di lapangan dari semua 

peserta didik kelas X (sepuluh) yang mengunakan smartphone di sekolahan tidak 

hanya untuk memenuhi kebutuhan belajar saja, banyak peserta didik yang peneliti 

temukan mengunakan smartphone hanya untuk bermain game, mengakses 

berbagai sosial media seperti facebook, line, whatsapp, instagram dan lain 

sebagainya, ada juga siwa yang memiliki smartphone hanya untuk bergaya atau 

sekedar pamer dengan teman sekelasnya memberi tahu kalau ia juga punya atau 

bisa memiliki smartphone dengan kualitas dan merek yang jauh lebih baik dari 

teman yang lainnya, ada juga smartphone digunakan untuk mencari dan menarik 

perhatian teman disekolah atau dikelas nya sehinga dengan begitu ia bisa 

memiliki teman yang banyak, dan ia juga akan banyak dipilih oleh teman-teman 

sekelas ketika ada tugas berkelompok, kemudian ada juga yang mengunakan 

smartphone disekolah untuk menarik lawan jenisnya yang ia sukai, dan ada juga 

yang mengunakan smartphone hanya sekedar untuk menghubungi kedua orang 

tuanya dirumah memberi kabar ketika ia pulang sekolah, ada kegitan 

ekstrakulikuler maupun jam belajar tambahan disekolah. 

Dengan kata lain peserta didik yang memiliki smartphone di sekolah tidak 

hanyak dapat memenuhi kebutuhan belajar dan berprestasi saja melainkan ada 

banyak kebutuhan lain yang bisa terpenuhi melalui pemanfaatan smartphone 

dilihat dari teori Maslow yang diantaranya adalah rasa aman, dengan memiliki 

smartphone peserta didik bisa memiliki banyak teman dikelas maupun diluar 

kelas, kemudian ia juga merasa dimiliki dan dicintai oleh teman-teman dikelas 

terbukti ia selalu dipilih atau jadi rebutan ketika ada tugas kelompok, kemudian  ia 

juga juga bisa menarik perhatian lawan jenisnya yang ia sukai, kemudian dengan 

memiliki smartphone ia juga mendapatkan pengakuan dan penghargaan dari 

teman sekelas serta dengan smartphone juga peserta didik dapat membantu 

memenuhi kebutuhan puncak yaitu aktulisasi diri dari peserta didik tersebut. jadi 

dapat disimpulkan bahwa smartphone bisa dijadikan sarana untuk pemenuhan 

berbagai kebutuhan peserta didik kecuali pemenuhan kebutuhan fisik, karena 

kebutuhan fisik sudah terpenuhi sejak dari lahir dan masih terus berlangsung 

sampai akhir hayat.   
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Berdasarkan fenomena di atas yang peneliti temui di lapangan pada saat 

melaksanakan kegiatan Pengebangan dan Pengemasan Perangkat Pembelajaran 

(P4) pada tanggal 28 agustus 2017 sampai tanggal 25 oktober 2017 di Sekolah 

Menengah Atas Negri 1 Indralaya Selatan. Oleh karena itu pentingnya pemaham 

tentang pengunaan serta pemanfaatan smartphone untuk disampaikan oleh guru 

bimbingan dan konseling pada peserta didik, agar peserta didik mampu 

mengunakan smartphone lebih bijak, terarah dan sesuai dengan kebutuhan serta 

kegunaan smartphone sebagai penunjang kegiatan belajar mengajar sekolahan 

serta untuk terpenuhinya kebutuhan belajar, berprestasi dan kebutuhan aktualisasi 

diri peserta didik melalui pemanfaatan teknologi smartphone di sekolah. 

Sehingga hal tersebutlah yang melatar belakangi ketertarikan peneliti 

untuk melihat tingkat pemenuhan kebutuhan peserta didik dengan memanfaatkan 

smartphone di sekolah. Maka dari itu peneliti sangat tertarik untuk meneliti hal 

tersebut dengan memilih judul penelitan tentang “Pemenuhan Kebutuhan Dengan 

Memanfaatkan Smartphone Siswa Kelas X Di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 

Indralaya Selatan”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti uraikan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimana tingkat pemenuhan 

kebutuhan dengan memanfaatkan smartphone siswa kelas X di sekolah menengah 

atas negeri 1 Indralaya Selatan ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: untuk mengetahui tingkat pemenuhan kebutuhan dengan memanfaatkan 

smartphone siswa kelas X di sekolah menengah atas negeri 1 Indralaya Selatan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah untuk 

memberikan sumbangan yang bermanfaat berupa wawasan batu tentang ilmu 
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pengetahuan baru serta dapat digunakan sebagai sumber literature dan bahan 

kajian yang digunakan untuk pengembangan dan penerapan ilmu pengetahuan 

khususnya bidang bimbingan dan konseling baik disekolah maupun dimasyarakat. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Manfaat praktis yang diharapkan dari penelitian ini yaitu : 

1. Bagi peneliti yaitu dapat menambah ilmu pengetahuan, pengalaman serta 

wawasan baru tentang langkah-langkah pelaksanaan penelitian dengan cara 

terlibat secara langsung dengan melihat fakta di lapangan. 

2. Bagi peserta didik yaitu diharapkan dapat mengerti serta memahami kebutuhan 

akan dirinya sendiri tentang pemanfaatan smartphone dalam kehidupan sehari-

hari, sehingga harapannya peserta didik dapat lebih bijak lagi dalam 

mengunakan smartphone untuk kegitan yang lebih positf dan produktif sesuai 

dengan kebutuhannya. 

3. Bagi guru terkhusus untuk guru bimbingan dan konseling agar memberikan 

suatu wawasan, informasi serta ilmu pengetahuan yang lebih kepada  tentang 

pemanfaatan smartphone yang positif dan produktif sesuai dengan kebutuhan. 

4. Bagi sekolah yaitu hasil penelitian ini diharapkan mampu serta dapat dijadikan 

sebagai sumber informasi dan literature sebagai wujud sumbangan pemikiran 

peneliti kepada pihak sekolah dalam rangka menciptakan lulusan peserta didik 

yang paham akan kemajuan teknologi serta mampu mengunakannya unuk 

kegitan yang positif dan produktif sesuai dengan kebutuhan. 
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